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ABSTRACT 

This research aims to find out how the representation of the public relations code of 

ethics in the Korean drama series Shooting Stars (2022). Data obtained from the results 

of observations and documentation on the Korean drama Shooting Stars (2022) episode 

12 using qualitative research methods. In this series, what will be analyzed is the 

visuals and dialogue. This research also uses Roland Barthes's theory of semiotics, 

according to which the process of representation is centered on the meaning of 

denotation, connotation, and myth. The results of this study are known in the drama 

Shooting Stars (2022) episode 12 there are several scenes that contain elements of a 

public relations code of ethics that have been endorsed by the International Public 

relations Association (IPRA), namely personal and professional integrity, behavior 

towards clients and superiors, behavior towards the media and the public. and behavior 

towards colleagues in the profession. The conclusion obtained from this study is that 

the code of ethics for public relations in the Korean drama series Shooting Stars (2022) 

is presented in the meaning of denotation, the meaning of connotation, to the myth that 

presents the code of ethics of public relations. 

Keywords: Semiotic, Public relations Code of Ethics, Shooting Stars  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana representasi kode etik public 

relations pada serial drama Korea Shooting Stars (2022). Data diperoleh dari hasil 

observasi dan dokumentasi pada drama Korea Shooting Stars (2022) episode 12 dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Pada serial ini yang akan dianalisis adalah 

visual dan dialognya. Penelitian ini juga menggunakan teori semiotika Roland Barthes 

yang menurutnya proses representasi itu berpusat pada makna denotasi, konotasi, dan 

mitos. Hasil penelitian ini diketahui bahwa dalam drama Shooting Stars (2022) episode 

12 memiliki beberapa scene yang mengandung unsur kode etik public relation yang 

telah disahkan oleh International Public relations Association (IPRA), yaitu integritas 

pribadi dan professional, perilaku terhadap klien dan atasan, perilaku terhadap media 

dan publik, dan perilaku terhadap rekan seprofesi. Kesimpulan yang didapatkan dari 

penelitian ini ialah kode etik public relations dalam serial drama Korea Shooting Stars 

(2022) disajikan dalam makna denotasi, makna konotasi, hingga mitos yang 

mempresentasikan kode etik public relation.  

Kata kunci: Semiotika, Kode Etik Public relations, Shooting Stars 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini perkembangan teknologi sangat berdampak pada seluruh aspek 

kehidupan. Salah satunya pada aspek komunikasi yang kini semakin mengalami 

perubahan yang signifikan. Revolusi komunikasi terjadi dengan sangat cepat 

menyebabkan era komunikasi telah memasuki babak baru, terutama pada aspek 

komunikasi massa. Komunikasi merupakan penghubung antara satu orang dengan 

lainnya untuk berinteraksi antara satu dengan lainnya. Komunikasi massa 

umumnya menyebarluaskan informasi yang bersifat terbuka untuk masyarakat, 

sehingga revolusi pada komunikasi massa berjalan dengan sangat signifikan 

(Syaipudin, 2020) 

Pada saat ini perkembangan komunikasi massa membantu menyebarkan 

informasi secara efektif dengan berbagai media komunikasi yang saat ini telah 

semakin mudah untuk diakses dengan cepat, salah satunya ialah Film. Film 

merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yang berisi pesan. Pesan dalam 

film berasal dari realitas fenomena sosial sehari-hari yang kemudian 

diproyeksikan menjadi suatu tontonan yang menghibur. Agar lebih mudah di 

mengerti, realitas fenomena sosial dikemas dalam gambaran dan alur yang 

menarik sehingga dapat memengaruhi minat masyarakat untuk menontonnya. 

Film memberikan akses kepada penonton untuk mengambil pesan yang tersirat 

dalam alur cerita untuk dikaitkan pada realitas sosial di lingkungan. 

Salah satu kritikus sinematografi Jean-Baptiste Thoret mengungkapkan 

dalam bukunya “Talk About Cinemas” bahwa film memiliki posisi penting untuk 
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menyampaikan pesan dan mempengaruhi penonton yang dibangun oleh pembuat 

film. Menurut Idy Subandy dalam (Wandari, 2021), ada banyak sekali film yang 

diangkat dari kisah nyata dalam sebuah lingkungan masyarakat, sehingga banyak 

pesan ideologis dari sebuah film yang dapat mengubah pola pikir para penonton.  

Salah satu jenis film yang sangat terkenal ialah film drama. Film drama 

adalah karya sastra yang menceritakan suatu kisah, watak, dan perilaku manusia 

yang ditunjukkan melalui pengambilan dokumentasi dalam bentuk video yang 

kemudian ditampilkan pada sebuah film atau drama (Shabrina, 2021). Kisah 

dalam drama berisi konfliknya masing-masing yang bergantung pada bagaimana 

alur yang disusun atau ingin disampaikan oleh penulis dari drama tersebut. 

Konflik dalam drama juga bergantung kepada sutradara dalam mengemas drama, 

sehingga penonton ikut merasakan dan terbawa oleh emosi yang terdapat pada 

drama tersebut. 

Belakangan ini drama dan musik, bahkan budaya dari negara Korea sedang 

merebak dibeberapa negara di Asia Tenggara yang disebut Korean Wave atau 

dalam bahasa Korea disebut Hallyu, termasuk di Indonesia (Herpina & Amri, 

2017). Drama Korea adalah cerita fiksi yang diproduksi dari negara Korea 

kemudian disiarkan di Televisi Korea dan disitus-situs film berbayar, serta 

menggambarkan fenomena sosial masyarakat Korea. Drama Korea ini 

mengangkat format serial yang rata-rata terdiri dari 16 episode hingga 32 episode. 

Drama Korea pertama kali muncul dalam serial drama Korea tahun 1960-an 

disaluran Korean Broadcasting System (KBS) tahun 1962 dengan nama Seoul 

Back Street (Pardede & dkk, 2021).  
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Menurut (Purnama Sari, 2017) dalam (Kurniawati & Pratiwi, 2021) di 

Indonesia masyarakat lebih banyak mengakses drama Korea melalui streaming 

atau unduhan. Semakin banyak jenis drama Korea pada era ini, Televisi Korea 

telah meriliskan sinetron tentang kehidupan remaja dan kisah asmara yang 

membuat persaingan dibidang hiburan menjadi semakin ketat.  

Persaingan dalam dunia drama korea dibuktikan dengan berapa rating dari 

film tersebut. Rating merupakan satuan ukuran yang digunakan dalam mengukur 

performa dari stasiun Televisi (Nurfajriah, Witanti, & Yuniarti, 2017). Setiap 

stasiun televisi bersaing untuk menayangkan program-program yang dapat 

membuat pemirsanya tertarik agar mendapat performa rating yang lebih tinggi 

dibanding stasiun televisi lain. Rating menjadi salah satu ukuran apakah film yang 

diproduksi digemari oleh penonton atau tidak. Perhitungan rating dilakukan pada 

setiap episode yang tayang. Tinggi atau rendahnya rating tentunya berpengaruh 

pada proses produksi. 

Perhitungan rating program televisi di Korea sendiri diselenggarakan oleh 

dua lembaga, yaitu AGB Nielsen dan TNmS (Nurfajriah, Witanti, & Yuniarti, 

2017). Proses perhitungan rating dilaksanakan bersamaan dengan penayangan 

serial drama tersebut. Perhitungan rating dilakukan selama program tersebut 

ditayangkan, lalu nilai rating akan dialokasikan kepada setiap stasiun televisi 

untuk semua program yang tayang pada hari tersebut. Salah satu serial drama 

Korea yang mendapatkan rating yang kurang baik adalah Shooting Stars. 

Shooting Stars hanya mampu membukukan rating rata-rata nasional 1,6 persen 

pada episode 1 dan naik tipis menjadi 1,8 persen pada episode 2. Dan pada episode 

terakhirnya pun ditutup dengan rating sebesar 1,5 persen (Chaeza, 2022). 
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Pada dasarnya suatu film dididirikan dengan banyak tanda yang dapat 

diartikan menjadi sebuah makna yang mampu menghasut pola pikir penonton 

(Wandari, 2021). Hal terpenting dalam film adalah gambar dan ucapannya. 

Membahas tanda-tanda yang terdapat dalam film, semiotika menjadi bidang 

kajian yang banyak digunakan untuk menguraikan tanda-tanda yang tedapat 

dalam film. Semiotika menelaah tentang tanda yang dapat dimaknai dalam suatu 

konteks sekenario, gambar, teks dan adegan film. Memaknai bermaksud bahwa 

obyek-obyek tidak hanya membawa informasi namun hendak berkomunikasi 

melalui tanda. Tanda itu tidak terdapat pada bahasa saja, akan tetapi terdapat pula 

pada hal-hal yang bukan bahasa contohnya yaitu perilaku tokoh dalam film 

(Krismasari, 2020) 

Representasi menurut Barthes menunjukkan bahwa pembentukan makna 

mencakup sistem tanda yang memproses kembali berbagai makna yang tertanam 

di budaya. Hal ini disebut sebagai struktur. Sehingga, dalam semiotika Barthes, 

proses representasi itu berpusat pada makna denotasi, konotasi, dan mitos. Untuk 

itu, Barthes melanjutkan pemikiran Saussure dengan menekankan interaksi antara 

teks, pengalaman pribadi dan budaya penggunanya, dan juga interaksi antara 

konvensi dalam teks dan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh 

penggunanya (Sobur, 2021) 

Semiotika lebih penting menggunakan simbol ikonik yang dapat 

menggambarkan hal-hal tertentu (Sobur, 2021). Sehingga tak heran, jika film 

sering dijadikan objek pembelajaran yang menarik untuk dipelajari. Film 

Shooting Stars merupakan salah satu rujukan film yang dapat diulas maknanya 

dari setiap tanda-tanda yang ditampilkan pada setiap adegan. Seperti yang telah 

dideskripsikan sebelumnya, bahwa fenomena realitas sosial menjadi dasar ide 
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terbentuknya sebuah film, Shooting Stars mengangkat realitas seorang praktisi 

public relations sebagai ide cerita. 

Shooting Stars adalah serial televisi Korea Selatan yang tayang perdana 

pada 22 April 2022. Serial Drama Korea ini disutradarai oleh Lee Soo Hyun dan 

ditulis oleh Choi Young Woo, yang menceritakan kisah realistis orang-orang yang 

bekerja di balik layar di industri hiburan, agar artis mereka bersinar sebagai 

bintang dan disajikan dalam 16 episode. Serial ini menceritakan tentang seorang 

aktor yang bernama Gong Tae Sung yang jatuh cinta kepada Ketua Tim Public 

relations yaitu Oh Han Byeol. Pada awalnya Gong Tae Sung dan Oh Han Byeol 

merupakan dua sejoli yang saling bermusuhan, karena Oh Han Byeol selalu 

dibuat sibuk untuk mengurusi skandal dan kabar miring Gong Tae Sung. 

 

Gambar 1.1.1 Poster Drama Shooting Stars 

(Sumber: Shooting Stars) 

Jika berbicara tetang keberadaan seorang praktisi public relations, tentu 

keberadaannya sangat penting dalam suatu lembaga. Public relations menjadi 
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garda terdepan dari suatu lembaga untuk memperoleh atensi publik serta 

pembentukan dan mempertahankan citra yang baik demi mempertahankan 

eksistensi lembaga yang dinaungi. Hal tersebut pun juga dilakukan oleh tokoh Oh 

Han Byeol dalam drama Shooting Stars yang diperankan oleh Lee Sung Kyung. 

Dalam memperoleh atensi publik tentunya banyak sekali tindakan-tindakan yang 

harus dilakukan oleh seorang public relations. Tindakan tersebut haruslah 

berlandaskan dengan standar etika yang telah ditetapkan, sehingga akan 

menciptakan praktisi yang memiliki integritas serta kreadibilitas yang baik.  

Menurut Danandjaja (2011), peranan public relations di dalam perusahaan 

diantaranya adalah membantu menetapkan dan memelihara garis komunikasi, 

memecahkan masalah-masalah manajemen yang ada diperusahaan, membantu 

atasan untuk mengambil keputusan yang efektif, memberi peringatan dini kepada 

atasan untuk mengantisipasi setiap kecenderungan, dan menggunakan riset dan 

teknik-teknik komunikasi sebagai sarana utama. 

Dalam drama Korea Shooting Stars praktisi public relations oleh tokoh Oh 

Han Byeol yang diperankan oleh Lee Sung Kyung melakukan beberapa tindakan-

tindakan sebagaimana peran seorang public relations yang baik. Dalam drama 

Korea ini terdapat banyak scane yang menunjukkan peran dari Oh Han Byeol 

sebagai ketua public relations di Perusahaan Star Force antara lain sebagai 

komunikator untuk stakeholder eksternal, problem solving, konferensi pers dan 

penyampaian berita resmi dari perusahaannya. 

Semua profesi diharuskan untuk menjalankan setiap kegiatan sejalan 

dengan kode etik yang berlaku. Kode etik menjadi hal yang mutlak sebagai 

rujukan berperilaku dalam setiap kedudukan dan tugasnya sejalan dengan profesi 
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yang diemban. Sama seperti profesi yang lain, profesi public relations juga 

memiliki kode etik dengan berbagai kode etik yang telah disahkan dan harus 

dipatuhi. Lembaga public relations yang merancang kode etik profesi public 

relations dunia yaitu IPRA (International Public relations Association) yang 

secara garis besar mencakup 4 kode perilaku yang menjadi Standar Moral Public 

relations. Dimana keempat kode perilaku ini diperluas kembali menjadi 18 

tindakan yang harus dipatuhi dan diterapkan dalam kedudukan dan tugas seorang 

public relations. Kode etik public relations memiliki konsep ideal yang sangat 

berpegang teguh pada kreadibilitas serta kepercayaan yang diberikan oleh 

berbagai pihak. Dalam standart IPRA, integritas pribadi menjadi kunci yang 

paling utama. 

Serial drama Korea ini layak untuk diteliti sebab sebuah film seharusnya 

menunjukkan hal bersifat positif agar dapat mendidik dan menjadi contoh bagi 

yang menontonnya. Peneliti berminat untuk meniliti salah satu tokoh dalam 

sebuah film serial Shooting Stars yang menarik untuk diteliti representasi kode 

etik public relationsnyal. Tokoh tersebut ialah Oh Han Byeol yang merupakan 

ketua tim public relations selalu disibukan dengan masalah skandal dan kabar 

miring para selebritis di perusahaannya. Serial Drama Korea ini berhasil membuat 

penontonnya kagum dengan sosok Oh Han Byeol yang mempresentasikan 

bagaimana seorang public relations dalam menangani kasus citra yang buruk. 

Terlepas dari rating yang kurang baik, pengelolaan citra ini lah yang 

menjadi keunikan dari film serial drama Korea ini yang memperlihatkan 

bagaimana kegiatan seorang praktisi public relations yang mempunyai ide dan 

strategi dalam menangani kasus citra buruk. Representasi kode etik public 

relations yang ditunjukkan oleh Oh Han Byeol dalam film ini pun beragam 
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dengan berbagai strategi dalam menangani masalah krisis diperusahaannya. Salah 

satu representasi kode etik public relationsnya ialah menahan direktur Star Force 

untuk tidak membalas dendam dengan membuat berita miring untuk Shin Joo 

Hyune, pada saat salah satu aktornya difitnah dengan rumor Bau Kepala. Hal ini 

berkaitan dengan pelaksanaan kode etik IPRA nomor 2 mengenai perilaku 

terhadap klien dan atasan, yaitu memperingatan atasan agar berhati-hati dalam 

menyebarkan berita yang tidak benar. Hal ini dimaksudnyan supaya tidak 

membuat atasannya mendapatkan nama yang buruk dan martabat pimpinannya 

tidak merendahkan. 
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Gambar 1.1.2 Screenshoot Scene Drama Shooting Stars 

(Sumber: Shooting Stars, 2022) 

Dalam drama Shooting Stars, alasan penulis memilih menggunakan teori 

semiotika Roland Barthes daripada teori-teori semiotika lain karena dikutip dari 

(Sobur, 2021) pada teori semiotika Roland Barthes mengaplikasikan semiloginya 

hampir disetiap bidang kehidupan seperti mode busana, balap sepeda, Tour de 

Francre, film, fotografi, sastra, dan otomotif. Selain itu teori analisis ini banyak 

digunakan sebagai dasar penelitian-penelitian semiotika. Dan dengan 

menggunakan teori Roland Barthes, peneliti dapat menginterpretasikan dari segi 

makna yaitu dengan makna denotasi, konotasi serta mitos. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik ingin mengetahui kode etik public 

relations yang direpresentasikan dalam film “Shooting Star” yang berdasarkan 

pada kode etik International Public relations Association (IPRA) dengan 

menggunakan analisis semiotika. Penggunakan analisis ini, memudahkan peneliti 

untuk mengetahui pemaknaan mengenai masalah yang diteliti. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah yang menjadi 

fokus utama dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: bagaimana analisis 

semiotika representasi kode etik public relations pada drama Korea Shooting 

Star? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dirumuskan untuk menjawab rumusan masalah yang ada, 

yaitu untuk mengetahui makna tanda kode etik public relations pada serial drama 

Korea Shooting Stars. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat menjadi sumber pengetahuan dan refrensi, menambah kajian 

dan pemahaman dalam bidang ilmu komunikasi terutama yang 

menggunakan analisis semiotika, serta sebagai landasan bagi peneliti agar 

dapat melakukan penelitian selanjutnya.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Dapat dijadikan sumber wawasan dan gambaran dalam memahami 

aspek komunikasi massa dan public relations, serta menjadi bahan evaluasi 

dan masukan bagi institusi media massa yang lain agar menciptakan 

motivasi dalam dunia perfilman. 
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